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BAB IV 

KESIMPULAN 

 

 Kesenian jaranan di Desa Rejoagung dinamakan Jaranan Jawa Turonggo 

Budoyo. Jaranan Jawa menunjuk pada kesenian yang kuna atau terdahulu. Tarian ini 

dipentaskan ketika ada warga Rejoagung memiliki nadzar atau ujar. Kesenian ini 

dikenal dengan sebutan Jaranan Tuek (tua), disebabkan Jaranan Jawa Turonggo 

Budoyo sudah lama hadir di Desa Rejoagung dan pelaku kesenian ini terdiri dari laki-

laki dewasa.  

  Tarian ini ada sejak zaman dahulu yang masih hidup dan berkembang dengan 

baik hingga saat ini. Tari Jaranan Jawa Turonggo Budoyo merupakan warisan dari 

generasi ke generasi dan mempunyai peran penting bagi Desa Rejoagung. Kelompok 

tari jaranan ini meyakini dan menghormati dhanyangan atau roh pelindung desa. 

Roh-roh tersebut memiliki peran penting bagi keberadaan tarian ini. Kepercayaan 

mereka menganggap adanya dhanyangan turut serta dalam pementasannya. 

Masyarakat mempercayai kepercayaan animisme dan dinamisme. Selain itu 

kepercayaan totemisme juga melekat pada kesenian ini, terlihat pada properti tari 

yang bersifat magis. Properti ini digunakan sejak awal tari jaranan hingga sekarang, 

mereka menganggap benda tersebut memiliki iyoni atau roh. Kepercayaan tersebut 

mengakibatkan kesenian Jaranan Jawa Tuonggo Budoyo masih terjaga kelangsungan 

hidupnya.  
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Penelitian ini dengan objek kajian Jaranan Jawa Turonggo Budoyo ditinjau 

dari struktur pertunjukan secara tekstual. Struktur memandang suatu tari dari sisi 

bentuk atau teks, yaitu bagaimana terciptanya satu kesatuan dalam sebuah tari yang di 

dalamnya memiliki relasi-relasi atau tata hubung. Kesenian ini ditinjau dari unsur 

yang membentuk sebuah motif hingga tataran gramatikal. Tata hubungan hirarki 

gramatikal dalam tarian ini adalah hubungan dimana satuan tataran gramatikal 

dimulai dari motif, frase, kalimat gerak, dan gugus kalimat gerak yang masing-

masing dihubungkan dalam hubungan sintagmatis. Keseluruhan tari Jaranan Jawa 

Turonggo Budoyo berupa penjajaran gerak yang terangkai dan terdapat penghubung 

dari sebuah motif untuk menghubungkan ke motif selanjutnya.  

Analisis ini berdasarkan pola gerak dan pola tempo dalam keseluruhan tari 

Jaranan Jawa Turonggo Budoyo. Terdapat dua gugus kalimat gerak, mengingat 

adanya ciri-ciri tersendiri yang membedakan pada kelompok gerak. Terdiri dari dua 

gugus yaitu jogetan dan perang. Pada gugus jogetan, merupakan penjajaran gerak 

yang terangkai berupa jogetan pada tari jaranan. Pada gugus ini terdapat 39 kalimat, 

dimana kalimat tersebut merupakan penjajaran motif-motif yang terangkai sedangkan 

gugus perang terdapat 3 kalimat gerak. Secara keseluruhan tarian ini tidak ditemukan 

adanya hubungan paradigmatis, karena tidak ada bagian atau gerak yang 

dipertukarkan atau dapat saling menggantikan. 

 Strukur tari Jaranan Jawa Turonggo Budoyo ini penting untuk dianalisis dan 

diketahui, sebab tarian yang ada di Desa Rejoagung masih mempertahankan tradisi 

yang ada seperti gerak-gerak yang dilakukan tidak banyak mengalami perubahan 
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untuk mengikuti perkambangan zaman dan gerak tersebut khas untuk kesenian 

jaranan jawa. Adapun hal yang menarik dalam tari Jaranan Jawa yaitu motif-motif 

gerak yang dilakukan lebih pada gerakan kaki yang menirukan gerak kuda dan 

penunggang kuda.  

 Tari Jaranan Jawa Turonggo Budoyo merupakan ekspresi individual dan 

kolektif masyarakat Desa Rejoagung. Hal yang menarik adalah tarian ini dipentaskan 

ketika ada orang bernazdar, pelakunya laki-laki dewasa serta tidak banyak 

mengalami perubahan untuk mengikuti arus zaman yang semakin berkembang. 

Kesenian ini merupakan warisan Desa Rejoagung yang sampai saat ini mampu 

bertahan. Masyarakat berapresiasi ketika pertunjukan jaranan dipentaskan. Jaranan 

Jawa Turonggo Budoyo masih mempertahankan dan melestarikan tarian dengan baik 

walaupun penampilannya sederhana, karena tarian ini merupakan ekspresi komunal 

yang dimiliki masyarakat Desa Rejoagung. 
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